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Abstrak
Untuk menghadapi kompetisi bisnis yang sangat ketat , PT. Telkom merekayasa ulang dan
meningkatkan seluruh proses agar lebih efektif dan efisien . Bisnis proses training & event
management termasuk salah satunya. Implementasi SAP training & event management
diharapkan dalam mensolusi permasalah proses bisnis eksisting yang terpecah pecah , tidak
terukur dan susah dikontrol. Six sigma telah terbukti sebagai alat peningkatan proses yang
sukses di banyak tempat. Dengan pendekatan data – driven , six sigma mampu meningkatkan ,
mengukur secara kuantitatif kualitas proses , sehingga menmungkinkan peningkatan proses
secara berkelanjutkan . Menerapkan Six sigma pada Implementasi SAP Modul Training & Event
Management selain dapat memastikan keberhasilan implementasi juga memastikan dampak
implementasi terhadap peningkatan kualitas proses.
Kata Kunci : Six Sigma , Peningkatan Proses , SAP , Training & Event Management.
Abstract
Facing hyper competitive market enforce PT.Telkom to improve effectively and efficiency of all its
processes including training & event Management. Implementing SAP Training & Event
Management is the solution for PT.Telkom to improve a fragmented, unmeasured and hard to
control existing process in training management. Six sigma has been proven as effective business
process improvement tool . Using Data Driven approach six sigma able to improve and measure
and quantify quality of process , enabling a sustainable improvement process. Implementing Six
Sigma on SAP Training & event Management implementation , become a ultimate solution to
ensure a successful implementation SAP and to ensure the impact of implementation to process
quality improvement.
Keywords : Six sigma, Process Improvement, SAP, Training & Event Management.
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar belakang 
PT. TELKOM mulai menerapkan Human Capital Management (HCM) sejak tahun 
2006. Dalam HCM,  karyawan yang berkontribusi pada pertumbuhan perusahaan adalah 
asset yang paling penting. Human Capital tidak lagi memandang karyawan sebagai asset 
fisik, justru yang ditekankan adalah asset intelektual karyawan, yang terdiri dari  
personnal quality, skill dan knowledge yang secara kolektif berkontribusi pada 
performansi dan produktivitas. 
Seperti halnya jenis asset yang lain, maka human capital pun dapat dikembangkan 
dengan cara berinvestasi. Seluruh program, usaha dan sumberdaya yang dikerahkan dalam 
rangka meningkatkan value karyawan merupakan bentuk investasi human capital. Oleh 
sebab itu maka training dan dan bentuk-bentuk learning lainnya merupakan investasi yang 
paling penting. 
PT. Telkom sedang berusaha meningkatkan kualitas human capital-nya, dengan cara 
me-reengineering penyelenggaraan training. Dengan reengineering tersebut diharapkan 
value yang didapat dari penyelenggaraan training dapat diukur dan ditingkatkan. 
Reengineering bisnis proses training & event management di Telkom dilakukan dengan 
mengimplementasi sistem aplikasi SAP (System, Application and Product in data 
prosessing)  modul Training & Event Management.  
SAP merupakan software ERP (Enterprise Resources Planning) yang dapat mengelola 
seluruh bisnis proses perusahaan secara terintegrasi. Modul utama SAP antara lain adalah 
Finance, Logistic dan Human Resources. Modul Training & Event Management adalah 
salah satu modul di Human Resources. SAP merupakan software ERP yang paling banyak 
diimplementasikan , dengan lebih dari 59% market share seluruh dunia. Perusahaan yang 
telah mengimplementasi SAP berjumlah lebih 43.400 perusahaan di 120 negara, 
sedangkan rata-rata pertumbuhan sekitar 6% per tahun (sumber SAP AG).  
Permasalahannya adalah bagaimana meyakinkan bahwa SAP telah diimplementasikan 
secara konsisten. Bagaimana mengukur keberhasilan implementasi tersebut sehingga dapat 
diketahui dengan pasti, sukses atau tidaknya implementasi SAP. Permasalahan lebih lanjut 
adalah bagaimana mengukur dan memastikan bahwa memang terjadi peningkatan dan 
penambahan value setelah implementasi SAP. 
Methodologi standard dipakai untuk mengadopsi aplikasi SAP adalah methodology 
ASAP ( Accelerated SAP. Metodologi ini bekerja berdasarkan template best practices SAP. 
Secara sederhananya adalah dengan memetakan bisnis proses eksisting perusahaan ke 
dalam standard best practices SAP. Hasil pemetaan inilah yang digunakan untuk 
menentukan solusi apa yang akan diimplementasikan dan langkah-langkah untuk 
mentransformasikan bisnis proses eksisting menjadi solusi yang dituju. 
Penelitian ini mencoba menerapkan Metodologi Six Sigma sebagai komplemen 
methodology standard ASAP. Dengan tujuan metodologi six sigma akan melengkapi 
implementasi SAP dengan pengukuran value reengineering bisnis proses yang dilakukan. 
Six sigma di pilih sebagai metode komplementer di penelitian ini karena pendekatan 
peningkatan proses six sigma berdasarkan analisa data dan statistic. Dengan kondisi 
seperti ini diharapkan solusi yang dirancang lebih akurat. 
Penerapan Six Sigma dalam implementasi SAP sudah dilakukan di beberapa 
perusahaan di India. Namun belum terdapat publikasi mengenai langkah-langkah detil 
penerapan maupun hasil dari penerapan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjabarkan secara detil penerapan Six sigma dalam implementasi SAP khusunya modul 
Training dan Event Management. 
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1.2 Perumusan masalah 
 
Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas proses training di PT. 
Telkom adalah sebagai berikut: 
 
1. Proses pengembangan kompetensi difasilitasi oleh banyak sistem yang terpisah dan 
dioperasikan oleh unit yang terpisah. Aplikasi yang digunakan antara lain TLMIS, 
HRIS,TNA Online. Kondisi tersebut menyulitkan dalam menganalisa, mengontrol 
dan meningkatkan proses secara komprehensif.. SAP HR sebagai aplikasi ERP 
(Enterprise Resources Planning) belum diimplementasikan modul SAP Training 
& Event Management . 
2. Bisnis Proses training melibatkan banyak pihak dan proses yang tidak seragam dan 
pengguna sudah terbiasa dengan aplikasi eksisting. SAP merupakan aplikasi paket 
atau COTS ( Commercial-On-The-Self), yang meskipun bisa di kastemisasi, namun 
jika berlebihan maka akan memperbesar biaya implementasi dan biaya 
pemeliharan. Kastemisasi juga dapat menyebabkan resiko tidak di support ketika 
terjadi upgrade aplikasi ke versi baru. 
   
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian adalah : 
1. Menerapkan metodologi six sigma dalam implementasi SAP modul Training & 
Event Management dan memastikan bahwa implementasi tersebut meningkatkan 
kualitas proses training.  
2. Mengimplementasikan SAP modul Training & Event Management dengan 
meminimalkan kastemisasi namun tetap dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 
pengguna. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada bisnis proses dan system aplikasi Training & Event 
Management, tidak mencakup perubahan organisasi dan manajemen perubahan ( change 
management) , manajemen resiko dan Perencanaan kapasitas perangkat . 
Penelitian ini juga tidak mencakup fungsi Anggaran dan integrasi dengan Fi/Co. 
1.5 Metodologi penyelesaian masalah 
 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi Six Sigma sebagai 
komplemen metodologi standard ASAP. Integrasi antara ASAP roadmap dengan tahap-
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Roadmap Six Sigma Aktifitas 
Membuat lingkup proyek 
Mendefinisikan permasalahan 
Mengidentifikasi pihak pihak yang terkait 
Menghubungi dan mengadakan pertemuan 





Mendefinisikan kebutuhan pengguna 
Mengumpulkan data pengukuran 
Menentukan type data pengukuran 
Menidentifikasi pengukuran dan variasi 
Memetakan bisnis proses eksisting 
Measure  
 
Melakukan pengukuran performansi 
system eksisting 
Memilih tool analisis Analyze 
Melakukan analisis 
Mendefinisikan Model bisnis proses ( to-
be process map) 
Mendefinisikan model data 




Melakukan Customizing SAP 
Melakukan enhancement SAP 
Melakukan migrasi dan konversi data 





Melakukan end user training 
Melakukan pilot project implementation 
Melakukan Pengujian aplikasi 
Melakukan cost benefit analisis 
Melakukan Statistical process 
control(SPC) 






Memperbaiki Aplikasi maupun SOP 
jika diperlukan 
V Go Live and Support 
Control 
Menyelenggarakan helpdesk dan 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 
Hasil dari penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 
1. Six Sigma berhasil diterapkan pada implementasi SAP modul Training & Event 
Management dan meningkatkan kualitas proses sebesar 0,5 σ , yaitu dari semula 2,20 
σ menjadi 2,70 σ. 
2. SAP Modul Training & Event Management berhasil diimplementasikan dengan 
tingkat kastemisasi minimal yaitu 2,25% dari total object dan transaksi yang 
digunakan. Sub modul yang berhasil diimplementasikan adalah Training Need 





Berikut ini adalah hal hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut dari penelitian ini 
 
1. Menganalisa implementasi SAP dari sisi change management dan risk 
management dengan menggunakan metoda six sigma 
2. Mengembangkan Training & Event Management ini menjadi total learning 
management system dengan menambah dan mengintegrasikan fungsi E-Learning 
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